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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di materi Sifat Wajib dan Mustahil bagi Rasul
Allah di kelas III SDN 9 Curah Tatal Arjasa Situbondo. Hasil observasi menunjukkan
bahwa banyak siswa belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Selain
itu, siswa cenderung pasif, kurang antusias, dan guru jarang menggunakan metode yang
melibatkan keaktifan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
melalui penerapan metode make a match. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas dengan empat tahap: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui observasi dan tes, sedangkan keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar,
yaitu pra-siklus 51,5%, siklus I 66,7%, dan siklus II 87,8%. Dengan demikian, penerapan
metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
PAIBP materi Sifat Wajib dan Mustahil bagi Rasul Allah di kelas III SDN 9 Curah Tatal
Arjasa Situbondo.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Make a match, Sifat Wajib dan Mustahil Rasul

Abstract

This study was motivated by the low learning outcomes of students in Islamic Religious
Education and Character Education (PAIBP) on the topic of Obligatory and Impossible
Attributes of the Prophets at SDN 9 Curah Tatal Arjasa Situbondo. Observations revealed that
many students had not achieved the Learning Objective Achievement Criteria, and learning
activities tended to be passive and teacher-centered. This research aimed to improve
students’ learning outcomes through the Make a match method. The study employed
Classroom Action Research (CAR) consisting of four stages: planning, action, observation, and
reflection. Data were collected through observation and tests, and data validity was ensured
using source and technique triangulation. The results showed an improvement in students’
learning outcomes: 51.5% in the pre-cycle, 66.7% in Cycle I, and 87.8% in Cycle II. Thus, the
Make a match method can significantly improve learning outcomes in PAIBP on the topic of
Obligatory and Impossible Attributes of the Prophets for third-grade students at SDN 9 Curah
Tatal Arjasa Situbondo.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran mengharuskan guru berupaya semaksimal
mungkin menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan
menyenangkan (Berliana & Habiby, 2024; Li, 2023; Ong & Quek, 2023;
Yudha & Mandasari, 2021; Silalahi & Hutauruk, 2020). Dengan demikian
berpotensi menghasilkan hasil belajar yang baik bagi peserta didik, yang
merupakan sesuatu yang diharapkan dalam proses pembelajaran (Hikmah
& Nasution, 2024; Nasution, 2024). Hal ini dapat tercapai apabila guru
menggunakan metode atau strategi pembelajaran yang tepat untuk
menyampaikan materi (Anggraini et al., 2025; Supriatna et al., 2025;
Robeah et al., 2025; Nurohmah et al., 2025). Pemilihan metode yang sesuai
menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung ketercapaian tujuan
pembelajaran, karena metode yang menarik dan interaktif mampu
memotivasi siswa untuk lebih aktif dan antusias dalam proses belajar
(Bararah, 2022; Deak & Santoso, 2021; Yu et al., 2021).

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) memiliki peran
penting dalam membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku keagamaan
peserta didik (Ayatullah, 2020). Salah satu materi penting yang diajarkan
pada jenjang sekolah dasar adalah materi Sifat Wajib dan Mustahil bagi
Rasul Allah. Materi ini merupakan bagian dari ajaran Tauhid yang
membahas sifat-sifat yang harus dimiliki oleh para Rasul dan sifat-sifat
yang mustahil ada pada mereka. Pemahaman yang benar terhadap materi
ini sangat penting agar peserta didik dapat memperkuat keyakinan (akidah)
dan meneladani sikap para Rasul dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, berdasarkan pengamatan di lapangan, proses pembelajaran
PAIBP khususnya pada materi sifat wajib dan mustahil bagi Rasul Allah
sering kali masih bersifat konvensional, yaitu guru cenderung menggunakan
metode ceramah. Metode ini mengakibatkan peserta didik kurang aktif,
cenderung pasif, dan hanya menjadi pendengar. Akibatnya, motivasi belajar
menurun dan hasil belajar tidak optimal. Padahal, materi ini memerlukan
pemahaman yang baik karena mengandung konsep yang harus dihafal dan
dipahami secara mendalam. Ketika pembelajaran dilakukan secara
monoton, peserta didik merasa bosan, tidak fokus, dan kurang mampu
mengingat materi dengan baik (Damayanti et al., 2025; Lye & Kawabata,
2021; Turan-Ozpolat, 2020).

Hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 9 Curah Tatal Arjasa
Situbondo menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi sifat
wajib dan mustahil bagi Rasul masih rendah. Berdasarkan hasil evaluasi
awal yang dilaksanakan, dari 33 siswa hanya 14 siswa yang mencapai
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) pada materi yang sedang
diajarkan+ dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan kata lain, PTK
merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui
refleksi diri, dengan tujuan memperbaiki proses pembelajaran agar hasil
belajar peserta didik meningkat (Mertler, 2024; Rahmah & Lubis, 2024).

Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama
[slam dan Budi Pekerti kelas III SDN 9 Curah Tatal Arjasa Situbondo
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dengan fokus pada materi sifat wajib dan mustahil bagi Rasul Allah. Jumlah
siswa yang dipilih sebagai subjek dalam penelitian ini adalah 33 orang dari
satu kelas. Pemilihan materi ini didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), serta pembelajaran masih
bersifat pasif dan dominan ceramah. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan solusi berupa penerapan metode make a match, yaitu metode
pembelajaran kooperatif yang mengajak siswa untuk aktif mencari
pasangan kartu pertanyaan dan jawaban, sehingga pembelajaran lebih
menarik, interaktif, dan menyenangkan (Hadi, 2024; Aeni, 2024,
Kusumaningtyas & Mirtasari, 2024).

METODE

Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk siklus yang berulang
sampai mencapai indikator keberhasilan. Secara umum, langkah-langkah
PTK terdiri atas empat tahap (Kemmis & McTaggart, 1988), yaitu.

Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode Make a match. Kegiatan yang dilakukan
antara lain.

o Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat
penerapan metode make a match.

o Menyiapkan media pembelajaran berupa kartu pertanyaan dan jawaban
yang berkaitan dengan sifat wajib dan mustahil bagi Rasul.

o Menyusun instrumen penelitian, seperti lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi aktivitas peserta didik, dan tes evaluasi hasil belajar.

o Menentukan indikator keberhasilan yang akan dicapai dalam penelitian
ini.

Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
RPP yang telah disusun dengan menerapkan metode Make a match. Peserta
didik diberi arahan mengenai cara bermain kartu, kemudian mereka
diminta untuk mencari pasangan kartu yang sesuai (pertanyaan dan
jawaban). Kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan suasana belajar
yang aktif, menyenangkan, serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi.

Pengamatan (Observing)

Tahap pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Peneliti dan kolaborator mengamati aktivitas guru dan peserta
didik selama proses pembelajaran. Pengamatan ini menggunakan lembar
observasi yang telah disiapkan sebelumnya, yang mencakup keterlibatan
siswa, antusiasme, interaksi antar peserta didik, serta ketercapaian

indikator proses pembelajaran.
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Refleksi (Reflecting)

Refleksi dilakukan setelah pelaksanaan dan pengamatan selesai.

Peneliti bersama kolaborator menganalisis hasil pengamatan dan hasil tes
untuk mengetahui sejauh mana indikator keberhasilan telah tercapai. Jika
indikator belum tercapai, maka dilakukan perbaikan untuk pelaksanaan
siklus berikutnya.

| PELAKSANAAN |

[FEI!EHC.&HAAH | | PENGAMATAN

.

| PELAKSANAAN |

PERENCANAAN | SIKLUS 2 | PENGAMATAN |

REFLEKSI |

Gambar 1. Alur penelitian tindakan kelas.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi.

1.
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Tes

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan metode make a match. Bentuk tes yang digunakan
adalah tes tertulis (5 soal uraian dan 10 soal pilihan ganda dengan 5
opsi jawaban) yang mengukur pemahaman siswa terhadap materi sifat
wajib dan mustahil bagi Rasul.

Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini bersifat partisipatif,
artinya peneliti ikut terlibat dalam kegiatan pembelajaran sambil
melakukan pencatatan terhadap aspek yang diamati, seperti
keterlibatan siswa, antusiasme, dan kerja sama antar peserta didik.
Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto
kegiatan, daftar nilai hasil tes, RPP, serta instrumen yang digunakan
dalam penelitian.
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Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi.

Lembar observasi aktivitas guru dalam penerapan metode make a match.
Lembar observasi aktivitas peserta didik untuk menilai keaktifan dan
keterlibatan siswa.

Soal tes untuk mengukur hasil belajar siswa setelah pembelajaran pada
setiap siklus.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setiap akhir siklus untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar siswa. Data kuantitatif dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dengan menghitung rata-rata dan persentase ketuntasan
belajar. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

F

|
A

Keterangan:

P=
F =

Persentase ketuntasan
Jumlah siswa yang tuntas

N = Jumlah seluruh siswa

Tabel 1. Rentang kategori ketuntasan hasil belajar.

Skor rata-rata Kategori
P>90% Sangat Baik
80%<P<90% Baik
70%<P<80% Cukup baik
60%<P<70% Kurang Baik
P<60% Tidak baik
Kategori ketuntasan:
P > 90% = Sangat Baik
80% < P < 90% = Baik
70% < P < 80% = Cukup
60% < P < 70% = Kurang
P < 60% = Tidak Baik

Indikator ketuntasan belajar adalah jika minimal 80% siswa telah mencapai
skor minimal 75 (KKM).

Uji Kredibilitas Data

1.

2.

Untuk menjamin validitas data, peneliti menggunakan.
Perpanjangan pengamatan, yaitu peneliti kembali ke lapangan untuk
memverifikasi data yang diperoleh.
Peningkatan ketekunan, yaitu pengamatan dilakukan secara
berkesinambungan agar data yang diperoleh akurat dan konsisten.
Triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan hasil observasi
dengan data dokumentasi dan hasil tes.
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Indikator Keberhasilan
Penelitian dinyatakan berhasil apabila ketuntasan hasil belajar secara
klasikal mencapai = 80%, dengan nilai minimal 75 (KKM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri
dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari pra-
siklus hingga siklus II.

Pra-Siklus

Pada tahap pra-siklus proses pembelajaran masih bersifat
konvensional dengan metode ceramah. Peserta didik cenderung pasif dan
kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Hasil pretest menunjukkan
bahwa ketuntasan belajar peserta didik baru mencapai 51,5%, sehingga
diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan metode pembelajaran yang
lebih interaktif.

Siklus 1

Pada siklus I, guru mulai menerapkan metode Make a match. Peserta
didik diminta untuk memasangkan kartu pertanyaan dan jawaban terkait
materi Sifat Wajib dan Mustahil bagi Rasul Allah. Proses pembelajaran
berlangsung lebih aktif dibandingkan pra-siklus. Hasil evaluasi pada akhir
siklus I menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar menjadi 66,7%.
Meskipun terjadi peningkatan, sebagian peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam mengingat dan memahami konsep dengan cepat, sehingga
perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Vvivo ¥18
Cak Ary_SantriDesa 5 Okt 2024, 09.29

Gambar 2. Pelaksanaan siklus 1.

Siklus II
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Siklus II difokuskan pada penyempurnaan pelaksanaan metode Make
a match dengan memberikan pengarahan yang lebih jelas, memotivasi siswa
sebelum permainan dimulai, serta memastikan semua siswa berperan aktif.
Pada siklus ini, antusiasme siswa terlihat lebih tinggi, interaksi antar siswa
semakin baik, dan suasana belajar menjadi lebih menyenangkan. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dengan ketuntasan belajar
mencapai 87,8%, sehingga indikator keberhasilan penelitian tercapai.

-—

Vitvo Y18
Cak Ary_Santrily 24

Gambar 3. Pelaksanaan siklus II.

Rekapitulasi hasil ketuntasan belajar dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi hasil ketuntasan belajar.

Tahap Ketuntasan Belajar
Pra-Siklus 51,5%
Siklus I 66,7%
Siklus II 87,8%
Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Make a match
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Sifat Wajib
dan Mustahil bagi Rasul Allah. Peningkatan yang terjadi dari pra-siklus
hingga siklus II menandakan bahwa metode ini efektif dalam menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Hal ini sesuai
dengan pendapat bahwa pembelajaran aktif dan kolaboratif dapat
meningkatkan partisipasi siswa dan hasil belajar secara signifikan (Qureshi
et al., 2023; Mustafa, et al., 2019; Zhang & Cui, 2018; Slavin, 2015).
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Pada pra-siklus, pembelajaran cenderung monoton sehingga siswa
kurang termotivasi. Setelah diterapkan metode Make a match pada siklus I,
siswa menjadi lebih aktif karena terlibat langsung dalam aktivitas
permainan mencari pasangan kartu. Metode ini tidak hanya meningkatkan
keaktifan, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan,
yang menurut Arends (2012) merupakan salah satu ciri pembelajaran
kooperatif yang efektif. Lebih lanjut, Lie (2004) dan Rizkiyah & Nugraheni,
(2025) menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif seperti Make a
match mendorong interaksi sosial antar siswa, sehingga mereka dapat saling
membantu dalam memahami konsep.

Peningkatan yang lebih tinggi pada siklus II disebabkan oleh
perbaikan strategi, seperti pengaturan waktu permainan, pemberian
penghargaan (reward) untuk kelompok yang cepat menemukan pasangan,
dan penguatan konsep melalui diskusi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Johnson & Johnson (2019) dan Dzemidzic et al., (2019) yang menekankan
bahwa keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh interaksi
positif, ketergantungan antaranggota, dan tanggung jawab individu.
Aktivitas yang melibatkan siswa secara langsung dalam bentuk permainan
edukatif juga mendukung terciptanya pengalaman belajar yang bermakna
(meaningful learning), sebagaimana dikemukakan oleh Ausubel (2000).

Secara keseluruhan, hasil ini mendukung teori bahwa metode
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar dan berdampak positif terhadap hasil belajar (Agonafir, 2023;
Slavin, 2015). Dengan demikian, penggunaan metode Make a match layak
diterapkan pada materi lain yang membutuhkan pemahaman konsep secara
mendalam.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode Make a match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran PAIBP materi Sifat Wajib dan Mustahil bagi Rasul Allah di
kelas IIT SDN 9 Curah Tatal Arjasa Situbondo. Peningkatan hasil belajar
terlihat dari persentase ketuntasan yang semula 51,5% pada pra-siklus,
meningkat menjadi 66,7% pada siklus I, dan mencapai 87,8% pada siklus II.

Saran bagi guru, metode Make a match dapat dijadikan alternatif
untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Bagi
sekolah, disarankan memberikan dukungan terhadap inovasi pembelajaran
melalui penyediaan sarana dan media yang mendukung. Bagi peserta didik,
diharapkan aktif dalam kegiatan kelompok agar lebih mudah memahami
konsep pembelajaran.
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